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Abstrak

Rendahnya hasil belajar siswa pada membaca awal di kelas 3 SD Negeri 6 Gandapura. Siswa kelas 3 ini
belum memiliki keterampilan membaca awal yang aktif. Respon belajar terhadap keterampilan membaca
siswa sangat rendah. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, kolaborasi dua siklus yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 3 dengan menggunakan media kartu
kata. 25 siswa kelas 3 yang menjadi subjek penelitian ini. Teknik pengunpulan data menggunakan tes,
observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan analisis statistic deskriptif.
Indikator prestasi siswa meliputi nilai rata-rata minimal 70 dan ketuntasannya 80%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan membaca siswa SD Negeri 6 Gandapura kelas 3 meningkat dengan
menggunakan media kartu kata. Skor kemahiran membaca pra tindakan adalah 62,74 dan skor
ketuntasannya 48%. Kemampuan membaca awal siswa pada siklus I meningkat menjadi 69% dengan
tingkat penyelesaian 76%. Peningkatan siklus II adalah 76,7 dengan penyelesaian 92%. Melalui kegiatan
ini, indicator pelafalan, intonasi, dan pemahaman bacaan siswa meningkat hingga standar ketuntasan
dengan IPK rata-rata 70%-80%. Siklus menggunakan kartu kata berukuran 13 x 6 cm dengan setiap kata
diwarnai, sedangkan siklus IT menggunakan kartu kata berukuran 18 x 6 cm dengan potongan kata yang
berbeda warna untuk setiap kata. Penerapan latihan membaca awal melalui media kartu kata dan ejaan
memudahkan siswa membaca, penggunaan kartu kata dengan warna yang berbeda merangsang minat baca
siswa, dan penggunaan kartu kata melibatkan siswa secara langsung dan memudahkan siswa dalam
membaca yang benar.

Kata Kunci: Membaca awal, media kartu kata

Abstract

Low student learning outcomes in early reading in grade 3 SD Negert 6 Gandapura. This grade 3 student does not
yet have active early reading skills. The learning response to students' reading skills is very low. This type of
research is classroom action research, a two-cycle collaboration which aims to improve grade 3 students’ reading
skills by using word cards as media. 25 grade 3 students who were the subject of this study. Data collection
techniques using tests, observation, and documentation. The data analysis technique uses descriptive statistical
analysis. Student achievement indicators include a minimum average score of 70 and 80% completeness. The
results showed that the reading skills of SD Negert 6 Gandapura grade 3 students improved by using word cards as


http://journal.umuslim.ac.id/index.php/alt
mailto:hayatulamna58@guru.sd.belajar.id

media. The pre-action reading proficiency score was 62.74 and the completeness score was 48% . Students' initial

reading ability in cycle I increased to 69 % with a completion rate of 76% . The increase in cycle 11 was 76.7 with

92% completion.  Through this activity, indicators of students’ pronunciation, intonation, and reading

comprehension improved to a completeness standard with an average GPA of 70% -80%. Cycles used word cards

measuring 13 x 6 cm with each word colored in, while cycle 11 used word cards measuring 18 x 6 cm with word

pieces of a different color for each word. The application of early reading exercises through the media of word cards

and spelling makes it easter for students to read, the use of word cards with different colors stimulates students’

interest in reading, and the use of word cards directly involves students and makes it easier for students to read

correctly.

Keywords: Early reading, word card media

Pendahuluan

Salah satu aspek yang memegang
peranan penting dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia adalah pembelajaran
membaca. Tanpa memiliki keterampilan
membaca yang memadai. Sejak usia dini,
siswa menghadapi masalah belajar dahulu,
karena membaca siswa mendapatkan ilmu

yang sangat bermanfaat.

Membaca adalah salah satu
keterampilan berbahasa tulis yang reseptif.
Disebut reseptif/penerima karena dengan
membaca seseorang memperoleh informasi,
pengetahuan dan  keterampilan  serta
pengalaman baru. Sebagai salah satu dari
empat keterampilan berbahasa, membaca
merupakan salah satu masalah yang paling
menyakitkan dalam  hidup seseorang.
Menurut Aulia, R, (2012:347) membaca
penting untuk pembelajaran karena semua
metode belajar mengajar didasarkan pada
keterampilan ~membaca.tugas membaca
adalah memahami apa yang dikatakan
secara jelas. Keterampilan seseorang yang
membaca atau menagkap informasi tersirat
dari materi dan memandu sinyal tertulis
melalui pengucapan yang akurat dan

perhatian tidak sama atau berbeda.

Sementara Harianto (2010:2)
mengemukakan bahwa membaca melibatkan
berbicara kata-kata dan mengambil kata-
kata dari bahan cetak. Proses ini melibatkan
penilaian seperangkat keterampilan vyang
kompleks, termasuk pembelajaran,
penalaran,analogi, dan pemecahan masalah,

yang berarti mengembangkan penjelasan

informative bagi pembaca. Menurut
Kurniaman (2017:150), membaca
sebenarnya merupakan proses yang

kompleks yang melibatkan banyak faktor,
tidak hanya membaca teks tetapi juga
aktivitas

observasi, pemahaman dan

lainnya. Proses membaca melibatkan
penerjemahan simbol tertulis (huruf) ke

dalam kata-kata yang diucapkan.

Berdasarkan  pendapat di  atas,
membaca dapat dipahami sebagai upaya
mencari

menambah  pemahaman atau

informasi yang tertulis di media.

Keterampilan membaca awal memiliki
dapak besar pada keterampilan lanjutan.
Untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan, siswa memerlukan pengawasan
guru, dan membaca permulaan di kelas satu
merupakan pondasi untuk pembelajaran

selanjutnya.
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Membaca permulaan di kelas 1
memungkinkan siswa membaca kata dan
frasa sederhana dengan lancer dan benar.
Hal ini disampaikan oleh Herusantoso
(dalam  Saleh  Abbas, 2006 : 103)
menyebutkan  tujuan  membaca  awal
diantaranya adalah : a) Pembinaan dasar-
dasar mekanisme membaca, b) mampu
memahami dan menyuarakan kalimat
sederhana yang diucapkan dengan intonasi
yang wajar, dan c¢) membaca kalimat

sederhana dengan lancar dan tepat.

menurut

Afrom, I

merupakan

Sedangkan
(2013:124)

tahapan proses membaca bagi siswa sekolah

membaca awal

dasar yang lebih rendah. Siswa belajar

bagaimana memperoleh pengetahuan,
menguasai keterampilan membaca, dan
berhasil menyelesaikan bahan bacaan. Oleh
karena itu, guru harus menggunakan media
sebagai alat untuk  mengembangkan
keterampilan membaca lancer sebagai

kegiatan yang menyenangkan.

Rahmah (2019:88) bahwa media
dapat digunakan untuk mengatasi
kebosanan siswa di dalam kelas. Oleh karena
itu, guru harus memotivasi siswa melalui
media massa. Anak-anak berpikir lebih baik,
lebih termotivasi, dan belajar ketika mereka

menggunakan media.

Penggunaan media di kelas sangat

penting untuk prestasi akademik.
Tergantung pada penggunaannya, guru
harus menyesuaikan jenis peralatan dan
tingkat siswa. Oleh karena itu guru harus
menentukan media mana yang tepat dan

pantas digunakan bersama siswa yang akan

diajar (Amir, A, 2016:35).

Manfaat media pembelajaran bersifat

unik, dengan contoh yang melampaui ruang
dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan
persepsi dan dapat mengklarifikasi masalah
tanpa menimbulkan masalah. Manfaat
media visual dapat digunakan untuk
pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan
pembelajaran  sangat  didukung  oleh
pemilihan metode dan media yang tepat

guna mencapai hasil yang lebih baik

(Sadiman dalam Amir, A, 2016: 35).

Siswa kelas 3  ini masih kesulitan
dalam membaca lancar dengan lafal dan
intonasi yang tepat serta  memahami
maksud dari kata yang di bacanya.
Pembelajaran di kelas melibatkan siswa
secara langsung dalam proses pembelajaran,
seperti menggunakan permainan bahasa dan
media yang dapat melibatkan siswa. Untuk
alasan ini guru harus memberikan intruksi
berkualitas tinggi yang memotivasi,

mengispirasi dan memotivasi siswa.

Tindakan yang akan dilaksanakan
pada keterampilan membaca siswa yang
masih rendah ini dengan memberikan
pembelajaran yang dapat mengakomodasi
setiap siswa  dengan  memperhatikan
perkembangan dan kesulitan membaca siswa
mudah

dan media sederhana yang

dioperasikan dan memberikan efek
membangkitkan motifasi dan minat siswa
yaitu dengan media kartu kata dengan
berbagai macam ejaan vokal, konsonan,
gabungan konsonan dan diftong yang belum

dikuasai siswa.

Media kartu kata ini adalah sebuah
media yang digunakan dalam sebuah
permainan yaitu untuk merangsang daya
pikir siswa dalam proses belajar mengajar,
yang dimulai dengan pengenalan suku kata,

kemudian diperkenalkan seperti suku kata:
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ba, bi, bu, be, bo, dan lainnya. Sehingga
media ini digunakan pada penelitian ini
untuk memudahkan siswa dalam

pembelajaran membaca permulaan.

Keterampilan membaca siswa yang
masih rendah dapat dibenahi dengan
memberikan pembelajaran yang dapat
mengakomodasi setiap siswa dan juga
dengan memperhatikan perkembangan dan
kesulitan membaca siswa dan media
sederhana yang mudah dioperasikan dan
memberikan efek membangkitkan motifasi
dan minat siswa yaitu dengan media kartu
kata dengan berbagai macam ejaan vokal,
konsonan, gabungan konsonan dan diftong

yang belum dikuasai siswa.

Metode Penelitian

Jenis penelitianini berbasis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yaitu meneliti
masalah membaca kelas 3 dengan upaya
untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa
kelas 3 SD Negeri 6 Gandapura Kabupaten
Bireuen. Dalam proses ini peneliti menyusun
rencana pelaksanaan tugas yang meliputi
perencanaan, tindakan, pemantauan dan

refleksi.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes
membaca dan evaluasi kinerja guru dan

siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum melakukan tindakan, peneliti

menilai kemampuan membaca siswa kelas 3

SD Negeri 6 Gandapura. Dalam proses ini
peneliti melakukan percobaan pendahuluan
yang terdiri dari tes praktek dan tes tertulis
setelah  pelatihan. Sebelum melakukan
percobaan peneliti melakukan pretes yang
terdiri dari tes unjuk kerja dan tes unjuk
akhir pelajaran. Adapun hasil pretes tersebut

dapat disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Hasil evaluasi siswa untuk tindakan

antisipatif
Nilairata-rata 62,74
Siswa tuntas 12
Siswa tidak tuntas 13
Persentase ketuntasan 48%

Untuk pelaksanaan pra tindakan yang
telah dilaksanakan, hanya 12 dari 25 siswa
yang mencapai tuntas KKM dengan skor
rata-rata kelas 62,74 pada pemahaman
bacaan serta pengucapan, intonasi, dan

kejelasan, yaitu 70.

51%
50%

A9%

48%
46%

SI5Wa tuntas siswatidak tuntas

W siawa tuntas

Tabel 1. Diagram rata-rata ketuntasan siswa
pada pra tindakan.
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Diagram di atas menunjukkan bahwa
hanya 12% dan 48% siswa yang
menyelesaikan dengan tuntas, sedangkan 13
siswa tidak tuntas atau 52%. Sedangkan
kriteria yang di tetapkan adalah jika 80%
dari jumlah siswa sudah mencapai KKM.
Dari hasil pratindakan dan kedua siklus
yvang dilakukan dapat dibuat perbandingan

antara pratindakan, siklus I dan siklus I1.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat

pada diagram tabel berikut ini.

K;E)a;fﬁ Pra- Siklus Siklus
Tindakan I 11
Gandapura
Nilai
rata-rata| 62,74 69,90 76,70
kelas
Siswa 12 19 23
tuntas
Siswa
tidak 13 6 2
tuntas

Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa kinerja tugas belajar menggunakan
kartu kata pada siklus I nilai rata-rata kelas
meningkat dari 62,74 menjadi 69,9, namun
pada siklus I  nilai rata-rata kriteria
terpenuhi yaitu 70. Tindakan korektif pada
siklus II nilai rata-rata kelas meningkat
menjadi 76,7 dan setelah hasil siklus II ini
kemampuan membaca siswa SD Negeri 6
Gandapura berada di atas rata-rata yang

ditetapkan.

}

Tabel 2. Diagram perbandingan Pra-siklus I dan
siklus IT

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran awal dengan media kartu suku
kata dapat meningkatkan keterampilan
membaca permulaan siswa kelas 3 SD Negeri

6 Gandapura.
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